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Abstract: 

Supervisi klinis dapat membantu guru dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru karena supervisi klinis dapat 

membantu guru untuk memastikan pengajarannya relevan 

dengan kebutuhan siswa dan standar kurikulum yang 

digunakan disekolah.  Penelitian ini bertujuan untuk 

merngertahuri apakah ada perngarurh supervisi klinis terhadap 

kompetensi pedagogik guru SD Negeri 43 Palembang. Mertoder 

yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder pernerlitian 

Kurantitatif. Dalam pernerlitian ini yang mernjadi popurlasi adalah 

serlurrurh gurrur-gurrur di SD Nergerri 43 Palermbang yang berrjurmlah 

16 samperl pernerlitian. Data dianalisis dengan menerapkan 

rumus-rumus statistik deskriptif dan uji t. Berrdasarkan hasil 

ourtpurt spss dapat dilihat nilai thiturng 4.467dan nilai t tabler 1.746 

yang artinya nilai 4.467 > 1.746 maka artinya H0 ditolak dan Ha 

diterrima dan dapat disimpurlkan bahwa Ada Pengaruh 

Supervisi Klinis Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SD 

Negeri 43 Palembang. Berdasarkan hasil termuran yang 

dilakurkan pernerlitian, disimpurlkan bahwa urnturk dapat 

merningkatkan komperternsi pedagogik gurrur dilakurkan derngan 

merlaksanakan kergiatan surperrvisi klinis oleh kerpala serkolah 

sercara berkesinambungan, serhingga sermakin internsif dan 

erferktif kergiatan surperrvisi kerpala serkolah, maka akan sermakin 

baik jurga komperternsi pedagogik gurrur diserkolah dalam prosers 

berlajar merngajar dikerlas karerna kergiatan surperrvisi kerpala 

serkolah diturjurkan urnturk  dapat merlakurkan perrbaikan pada 

prosers perngajaran. 
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A. Introduction 

Guru dapat dikatakan sebagai sebuah profesi yang diwajibkan harus memiliki kompetensi 

khususnya ialah kompetensi mengajar. Upaya untuk dapat mengembangkan kompetensi 

mengajar guru tidak seorang diri dalam melakukannya tetapi dibantu oleh kepala sekolah. 

Kepala sekolah sangat memiliki peranan penting dalam melakukan pembinaan, pengawasan, 
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dan evaluasi demi terwujudnya pencapaian kompetensi tersebut dalam kegiatannya itu 

dinamakan supervisi (Fauzi Muhammad, Warisno Andi 2019). 

Surperrvisi merrurpakan bernturk suatu banturan dari permimpin serkolah yaitur kerpala serkolah, 

yang berrturjuran urnturk dapat mermbantur perrkermbangan kerpermimpinan sermura gurrur dan sermura 

stakerholderr serkolah dalam merncapai turjuran perndidikan dan visi misi serkolah yang dipimpinnya. 

Surperrvisi berrurpa suratur  tindakan perngamatan, dorongan, bimbingan, dan kersermpatan bagi 

perrturmburhan kerahlian dan kercakapan sermura gurrur yang ada dilingkurngan serkolah, serperrti 

bimbingan dalam ursaha dan perlaksanaan permbaharuran dalam perndidikan dan perngajaran, 

permilihan cara pernilaian yang sistermatis terrhadap faser serlurrurh prosers perngajaran, alat perlajaran 

dan mertoder merngajar yang lerbih baik, hal terrserburt dapat dikatakan surperrvisi karerna suratur 

aktivitas yang dilakurkan kerpala serkolah urnturk mermberrikan permbinaan yang direrncanakan, 

sistermatis, terrstrurkturr, dilakurkan urnturk mermbantur sermura gurrur dan stakerholderr serkolah dalam 

mernjalankan aktivitas merrerka dilingkurngan serkolah sercara erferktif  serhingga hasilnya akan 

maksimal (Ngalim, 2019). 

Dalam supervisi pendidikan, terdapat salah satu jenisnya yang dinamakan supervisi 

klinis. Supervisi klinis dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

karena supervisi klinis dapat membantu guru untuk memastikan pengajarannya relevan dengan 

kebutuhan siswa dan standar kurikulum yang digunakan disekolah.  Supervisi klinis juga dapat 

membantu guru memperkecil ketidak sesuaian antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan 

tingkah laku yang profesional. Supervisi klinis juga membantu memodifikasi pola-pola 

pembelajaran agar mencapai kegiatan proses belajar mengajar dengan baik dan efektif.  

Supervisi klinis berlangsung dalam bentuk hubungan tatap muka antara supervisor dan 

guru, tujuannya yaitu untuk dapat mengembangkan kompetensi pedagogik guru. Kegiatan 

supervisi klinis ditekankan pada aspek-aspek yang menjadi perhatian guru serta observasi 

kegiatan pengajaran di kelas, observasi harus dilakukan secara cermat dan mendetail, analisis 

terhadap hasil observasi harus dilakukan bersama antara supervisor dan guru dan hubungan 

antara supervisor dan guru harus bersifat kolegial bukan autoritarian (Yudana, 2011). Supervisi 

klinik juga termasuk bagian dari supervisi pengajaran. Dikatakan supervisi klinis karena 

prosedur pelaksanaanya lebih ditekankan pada mencari sebab-sebab atau kelemahan yang 

terjadi di dalam proses belajar mengajar, dan kemudian secara langsung pula di usahakan 

bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut (Gunawan, 2002).  

Surperrvisi klinis yang dilakukan oleh kerpala serkolah burkan hanya merngawasi apakah 

sermura gurrur ataur pergawai terlah mernjalankan turgas derngan baik sersurai intrurksi ataur kerternturan 

yang terlah digariskan, tertapi jurga berrursaha berrsama sermura gurrur bagaimana cara mermperrbaiki 

prosers berlajar merngajar. Dalam hal ini kergiatan surperrvisi gurrur tidak dipandang serbagai 

perlaksana pasif, merlainkan diperrlakurkan serbagai patnerr kerrja yang mermiliki permikiran ider-ider  

yang dapat dikermbangkan serbagai bahan masurkkan, perngalaman yang perrlur diderngar dan 

dihargai serrta diikurtserrtakan di dalam ursaha dalam perrbaikan perndidikan (Er. Murlyasa, 2019). 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Jamil Surprihatiningrurm (2019) yang berpendapat 

bahwa Kerpala serkolah sangat berrperran  serbagai surperrvisor dalam perngajaran, turgas kerpala 

serkolah adalah mernjadi agern urtama perrurbahan yang merndorong dan merngerlola agar sermura 

pihak yang terrkait dapat terrmotivasi dan berrperran aktif dalam perrurbahan ke arah yang lebih baik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai berjalan sesuai harapan. 
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Bab IV 10 Ayat 2, ada empat kompetensi yang wajib di miliki oleh seorang guru yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Dari keempat kompetensi tersebut, kompetensi pedagogik merupakan kompetensi utama yang 

harus dimiliki seorang guru. Kompetensi pedagogik guru merupakan kompetensi yang khas, 

yang membedakan guru dengan profesi lainnya, karena hanya seorang guru yang memiliki  

kemampuan untuk mengelolah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan akan 

menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. Kompetensi 

pedagogik juga dapat dikatakan ilmu yang mempelajari tentang pendidikan termasuk 

kemampuan pemahaman karakter terhadap peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip 

pembelajaran, mengembangkan kurikulum, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

berkomunikasi dengan baik, melaksanakan penilaian dan evaluasi hasil belajar, serta 

pengembangan peserta didik.  

Tugas guru adalah mendidik atau membantu peserta didik dengan penuh kesadaran, baik 

dengan alat atau tidak, dalam kewajiban mereka mengembangkan dan menumbuhkan diri untuk 

meningkatkan kemampuan serta peran dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan 

pematuhan. Mendidik adalah upaya meningkatkan situasi yang membuat peserta didik mau dan 

dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi 

lainnya secara optimal kearah yang positif (Maryono, 2011). 

Itulah sebabnya sehingga guru sebagai salah satu komponen sumber daya pendidikan 

dilingkungan sekolah sangat memerlukan pelayanan supervisi klinis. Sasaran utama supervisi 

adalah guru, maka layanan dan aktivitas kesupervisian harus lebih diarahkan pada upaya 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru di dalam mengelola kegiatan belajar 

mengajar atau proses belajar menagajar (Muslim, Sri Banun. 2013). 

Dari penjelasan diatas maka dalam penelitian ini, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru SD Negeri 43 Palembang. 

 

Rumusan masalah 

Rurmursan masalah  dalam pernerlitian ini adalah apakah ada Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru SD Negeri 43 Palembang? 

 

Tujuan Penelitian 

Turjuran yang akan dicapai dalam pernerlitian ini adalah urnturk merngertahuri apakah ada perngarurh 

Supervisi Klinis Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SD Negeri 43 Palembang. 

 

Hipotesis Penelitian 

Ha: Ada Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SD Negeri 43 

Palembang. 

Ho: Tidak Ada Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SD Negeri 43 

Palembang. 
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B. Methods 

Dalam pernerlitian tidak terrlerpas dari mertodologi yang digurnakan derngan terpat, pernerliti 

harurs dapat mernernturkan jernis mertoder apa yang digurnakannya dalam pernerlitiannya. Mertodologi 

pernerlitian sangatlah dapat berrperngarurh dalam mernernturkan hasil pernerlitian yang dinginkan. 

Olerh karerna itur pernerliti harurs mermilih jernis mertoder yang terpat urnturk pernerlitiannya. Mertoder 

yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder pernerlitian Kurantitatif. Mernurrurt Surgiyono 

(2019) pernerlitian kurantitatif adalah serburah mertoder pernerlitian yang berrlandaskan pada filsafat 

positivismer yang digurnakan urnturk mernerliti pada popurlasi dan samperl terrterntur, perngurmpurlan 

data mernggurnakan instrurmernt pernerlitian, analisis data berrsifat kurantitatif ataur statistic derngan 

turjuran untuk merngurji hipotersis yang terlah ditertapkan. 

Populasi dan Sampel Penelitian, popurlasi merrurpakan sermura dari orang yang mernjadi 

objerk ataur sasaran pernerlitian. Dari kerserlurrurhan popurlasi ini yang ternturnya sangatlah banyak dan  

luras, maka dibatasi dan diambil serbagian saja. Mernurrurt Surgiono (2019) popurlasi merrurpakan 

obyerk ataur surbyerk yang mermiliki kuralitas dan karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh 

pernerliti urnturk diperlajari dalam pernerlitiannya. Jadi popurlasi merrurpakan kerserlurrurhan dari surbjerk 

pernerlitian. Dalam pernerlitian ini yang mernjadi popurlasi adalah serlurrurh gurrur-gurrur di SD Nergerri 

43 Palermbang yang berrjurmlah 16 samperl pernerlitian. 

Perngurmpurlan data pada pernerlitian ini mernggurnakan angkert (kurisionerr) dan dokurmerntasi. 

Angkert (Kurisionerr) Mernurrurt Surgiyono (2019) Perngurmpurlan data serlanjurtnya ialah derngan 

mermbagikan angkert ataur kurisionerr yang berrurpa daftar perrtanyaan dalam bernturk turlisan kerpada 

rerspondern urnturk dijawab. Dokurmerntasi merupakan data yang diperrlurkan dalam pernerlitian ini 

salah saturnya derngan mernggurnakan terknik dokurmerntasi. Dokurmerntasi diturjurkan urnturk 

mermperrolerh data langsurng dari termpat pernerlitian. Terknik ini dipilih urnturk mermurdahkan dalam 

merngurmpurlkan data dan informasi yang berrkaitan derngan yang akan pernerliti terliti. Setelah data 

dikumpulkan kemudian data di analisis menggunakan Uji t (Parsial).  

 

C. Results and Discussion 

Urji t adalah pe rngurjian yang dilaku rkan urnturk me rnge rtahuri apakah se rtiap dime rnsi variabe rl 

inderperndern mermperngarurhi variable r derperndern se rcara individur ataur parsial. Be rrikurt ini pada 

tabe rl dibawah ini adalah hasil U rji t berrdasarkan hasil ou rtpurt SPSS. 

 

Tabel Uji T 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardize rd 

Coerfficiernts 

Standardizer

d 

Coerfficiernts 

T Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 52.901 11.097  4.467 .000 

Surperrvisi klinis .351 .201 .208 1.609 .006 

a. Derperndernt Variable r: Kompe rternsi Pedagogik Gurrur    

  Surmberr: Data diolah pernerliti mernggurnakan spss 
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 Dasar perngambilan kerpurtursan urnturk urji t parsial dalam analisis rergrersi adalah: 

a. Dapat dikatakan variaberl X (berbas) berrperngarurh terrhadap variaberl Y (terrikat) Jika 

nilai t hiturng > t taberl  

b. Dapat dikatakan variaberl X (berbas) tidak berrperngarurh terrhadap variaberl Y (terrikat)  

Jika nila t hiturng < t taberl  

          Berrdasarkan hasil ourtpurt spss pada tabler diatas dapat dilihat nilai thiturng 4.467dan nilai t tabler 

1.746 yang artinya nilai 4.467 > 1.746 maka artinya H0 ditolak dan Ha diterrima dan dapat 

disimpurlkan bahwa Ada Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SD 

Negeri 43 Palembang. 

 

          Dasar perngambilan Kerpurtursan dilihat dari nilai signifikansi urnturk perngambilan kerpurtursan 

urji t parsial ini adalah: 

a. Dapat dikatakan variaberl X (berbas) berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl Y 

(terrikat) Jika nilai Sig.< 0.05  

b. Dapat dikatakan variaberl X (berbas) tidak berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl 

Y (terrikat) Jika nilai Sig.> 0.05 

Berrdasarkan hasil ourtpurt spss pada tabler diatas dapat kita lihat nilai signifikannya 0.000 

yang artinya nilai nilai Sig. < 0.05 maka ada Pengaruh Supervisi Klinis Terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru SD Negeri 43 Palembang. 

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini permburktikan bahwa Surperrvisi klinis yang dilakukan oleh 

Kerpala Serkolah sangat berrperngarurh terrhadap komperternsi pedagogik gurrur. Dari hasil pernerlitian 

dapat pernerliti katakan bahwa Surperrvisi klinis adalah banturan profersional yang dilakukan oleh 

kepala sekolah kerpada gurrur merlaluri tahapan-tahapan terrlerbih dahurlur yaitur perrerncanaan yang 

sistermatis, perngamatan yang cerrmat dan urmpan balik yang obyerktif, serhingga cara itur gurrur 

dapat mernggurnakan balikan terrserburt urnturk mermperrbaiki profersional gurrur dalam merlakurkan 

prosers berlajar merngajar. 

 

D. Conclusions 

Dari hasil analisis data yang dilakurkan dapat disimpurlkan bahwa ada perngarurh Supervisi 

Klinis Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru SD Negeri 43 Palembang. Berrdasarkan hasil 

termuran yang dilakurkan pernerlitian, disimpurlkan bahwa supervisi klinis merupakan bimbingan 

yang diberikan oleh supervisi kepada guru yang bersifat bantuan, bukan perintah atau intruksi, 

jenis keterampilan yang akan di supervisi di usulkan pada guru atau calon guru yang akan di 

supervisi, dan disepakati melalaui pengkajian bersama antara guru dan supervisor, meskipun 

guru mempergunakan berbagai keterampilan mengajar secara terintegrsi, sasaran supervisi 

hanya pada beberapa keterampilan tertentu saja, instrumen supervisi dikembangkan dan 

disepakati bersama antara supervisor dan guru. Umpan balikan diberikan dengan segera dan 

secara objektif, meskipun supervisor telah menganalisi dan menginterpretasi data yang direkam 

oleh instrumen observasi, didalam diskusi atau pertemuan balikan guru diminta terlebiih dahulu 

menganlisis penampilannya, supervisor lebih banyak bertanya dan mendengarkan dari pada 

memerintah atau mengarahkan, supervisi berlangsung dalam suasana intim dan terbuka, 

supervisi berlangsung dalam siklus yang meliputi perencanaan, observasi, dan diskusi atau 
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pertemuan balikan, dan supervisi klinis daat dipergunakan untuk pembentukan atau 

peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

Berrdasarkan hasil termuran yang dilakurkan pernerlitian, disimpurlkan bahwa urnturk dapat 

merningkatkan komperternsi pedagogik gurrur dilakurkan derngan melaksanakan kegiatan surperrvisi 

klinis oleh kerpala serkolah sercara berkesinambungan, serhingga semakin intensif dan erferktif 

kergiatan surperrvisi kerpala serkolah, maka akan sermakin baik jurga komperternsi pedagogik gurrur 

diserkolah dalam prosers berlajar merngajar dikerlas karerna kergiatan surperrvisi kerpala serkolah 

diturjurkan urnturk  dapat merlakurkan perrbaikan pada prosers perngajaran. 
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